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RELEVANSI ASEAN WAY DALAM SUDUT PANDANG HUMAN SECURITY: 

STUDI KASUS UPAYA PENYELESAIAN KRISIS PASCA KUDETA DI MYANMAR 

TAHUN 2021 

Nataya Nuraziza Syahbuddin 

ABSTRAK 

 Pada tanggal Februari 2021, pasukan militer di bawah pimpinan Jenderal Min Aung 

Hlaing, melakukan kudeta terhadap Aung San Suu Kyi selaku pemimpin de facto Myanmar 

saat itu, karena adanya dugaan kecurangan atas hasil pemilihan umum yang dilaksanakan 

pada tahun sebelumnya. Tindakan yang diambil oleh pihak militer ini tidak diterima oleh 

masyarakat, sehingga banyak dari mereka yang turun ke jalan untuk melakukan protes atas 

perilaku militer tersebut. Bentrokan antara militer dan sipil tidak dapat dihindari, sehingga 

menimbulkan banyak korban jiwa, terutama dari pihak masyarakat sipil. Krisis yang terjadi di 

Myanmar menjadi sorotan dunia internasional, karena perebutan kekuasaan yang terjadi 

sudah merambat pada persoalan keamanan manusia. Banyak pelanggaran HAM dilakukan 

oleh pihak militer, mulai dari penggunaan kekerasan, pembakaran fasilitas-fasilitas umum, 

bahkan sampai dengan memutus jaringan internet dengan tujuan memutus akses masyarakat 

terhadap dunia luar. ASEAN sebagai satu-satunya organisasi kawasan di Asia Tenggara, oleh 

berbagai pihak, diharapkan dapat melakukan perannya dengan baik dalam merespon krisis 

yang terjadi. Namun, pergerakan ASEAN tidak dapat dilakukan secara bebas, karena terikat 

dengan prinsip non-intervensi yang merupakan bagian dari „Cara ASEAN‟ (ASEAN Way) 

dalam mengambil setiap keputusan. ASEAN hanya mampu melakukan pendekatan dengan 

cara halus, dengan mengeluarkan 5 point consensus (5PC) sebagai tuntutan terhadap 

Myanmar dan bentuk dari upaya ASEAN dalam mengatasi persoalan yang ada. Sayangnya, 

usaha tersebut tidak mampu menahan eskalasi konflik semakin menyebar. Penyelesaian isu-

isu keamanan manusia dengan ASEAN Way sebagai instrumen, menjadi pedang bermata dua 

bagi ASEAN. Penerapan ASEAN Way merupakan kegagalan besar dari sudut pandang 

keamanan manusia. Karena selain menjadi penghambat gerak ASEAN, hal ini digunakan 

pula oleh pihak militer Myanmar terhadap ASEAN untuk tidak turut campur dalam persoalan 

„domestik‟ mereka.  

 

Kata Kunci: ASEAN Way, Keamanan Manusia, Non-intervensi, Kudeta Myanmar 
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RELEVANCE OF THE ASEAN WAY FROM THE PERSPECTIVE OF HUMAN 

SECURITY: A CASE STUDY OF POST COUP CRISIS RESOLUTION EFFORTS IN 

MYANMAR IN 2021 

Nataya Nuraziza Syahbuddin 

ABSTRAC 

On February 2021, military forces under the leadership of General Min Aung Hlaing, 

carried out a coup against Aung San Suu Kyi as the de facto leader of Myanmar at that time, 

due to allegations of fraud over the results of the general elections held in the previous year. 

The actions taken by the military were not accepted by the community, so many of them took 

to the streets to protest against the military's behavior. Clashes between the military and 

civilians could not be avoided, causing many casualties, especially from the civilian side. The 

crisis that occurred in Myanmar became the international spotlight, because the power 

struggle that occurred had spread to human security issues. Many human rights violations 

were committed by the military, ranging from using force, setting fire to public facilities, even 

cutting off the internet network with the aim of cutting off people's access to the outside 

world. ASEAN as the only regional organization in Southeast Asia by various parties, is 

expected to perform its role properly in responding to the crisis that occurred. However, the 

movement of ASEAN cannot be carried out freely, because it is bound by the principle of non-

intervention which is part of the 'ASEAN Way' in making every decision. ASEAN was only 

able to approach it in a subtle way, by issuing a 5 point consensus (5PC) as a demand 

against Myanmar and a form of ASEAN's efforts in overcoming the existing problems. 

Unfortunately, these efforts were not able to withstand the escalation of the conflict that was 

spreading. Resolving human security issues using the ASEAN Way as an instrument is a 

double-edged sword for ASEAN. The adoption of the ASEAN Way was a major failure from a 

human security point of view. Because apart from being an obstacle to ASEAN's movement, 

this also used by the Myanmar military against ASEAN not to interfere in their "domestic" 

problems. 

 

Key Words: ASEAN Way, Human Security, Non-intervention, Myanmar Coup d‟etat  
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